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Hidup bertetangga pada sebuah lingkungan kota merupakan hal yang sangat penting dalam kehidupan
manusia dalam dunia arsitektur. Bila berbicara dalam konteks desain urban, maka arsitektur harus berlaku
positif terhadap ruang lingkupnya yang besar. Saat ini, kecenderungan yang terjadi pada kota-kota besar di
Indonesia adalah adanya munculnya konsep pembangunan parsial dengan dominasi pembangunan yang
egois yang hampir tidak pernah memiliki keterkaitan dengan bangunan-bangunan di sekitarnya, serta
banyaknya fungsi-fungsi ruang di bagian dasar bangunan yang cenderung tidak bersifat publik. Hal ini
memiliki dampaknegatif pada terputusnya ruang jalan sebagai sarana sirkulasi publik yang kontinu dan
nyaman, sertaterhambatnyainteraksi sosial manusia pada ruang jalan penghubung di lantai dasar yang
menghubungkan bangunan publik. Namun dibalik fenomena itu, banyak orang yang telah menyadari
pentingnya fungsi sebuah ruang jalan sebagai peghubung bangunan. Banyak pula yang sudah mulai
memikirkan bentuk penyelesaian hubungan bangunan yang mempertimbangkan tidak hanya mengutamakan
kepentingan pengguna kendaraan bermotor sgja, namun juga memperhatikan kepentingan interaksi sosia
manusia. Bentuk penyelesaian hubungan yang terletak di lantai dasar ini akan membuat aktivitas manusia
yang terjadi dalam ruang jalan tersebut menjadi 1ebih bermakna. Dengan mengangkat tema ruang jalan
sebagai penghubung di lantai dasar bangunan publik, penulis mencoba menggali maknanya lebih dalam
melalui studi literatur dan studi pengalaman dengan melakukan pengamatan dan analisis pada ruang jaian
penghubung bangunan pusat perbelanjaan di Jakarta dan pusat perbelanjaan di Singapura.

...... Living in the neighborhood is one of the most important things in architectural world. Architecture must
act positively toward the urban context. Nowadays, Jakarta city is dominated by the arrogance of parcel by
parcel building development concept; each building has no relation with others. This caused uncomfortable
and unpleasant human public circulation in Jakarta. In addition, the existences of ground floor area become
so bad that brings us another problem. Systematically, those factors mentioned above, will kill the
probability of human interaction along the corridor. However, many people have realized how important the
corridor function is. There are also many people who begin to think about the building linkage solution,
which consider about the pedestrians and its social interaction. With the theme of linkage as the public
building connection, | try to dig its deeper meaning, by using literature and analysis about the commercial
public building linkage in Jakarta and Singapore.
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